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Abstrak 

PT Apindo Multi Utama adalah perusahaan penyelenggara kegiatan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang bergerak dibidang pelatihan K3. 

Pelatihan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) adalah pelatihan yang 

diselenggarakan untuk membekali, meningkatkan dan  mengembangkan 

kemampuan pekerja mengenai K3,  biasanya tentang prosedur pelaksanaan 

pekerjaan dan pengetahuan tentang bahaya-bahaya yang ada disekitar mereka dan 

pencegahannya, dengan adanya Pelatihan K3 yang diberikan perusahaan diharapkan 

mampu menurunkan kecelakaan kerja yang dapat merugikan karyawan  sehingga  

akan  berdampak pada prestasi kerja yang dihasilkan. PT Arpindo Multi 

Utama, sistem penyimpanan data peserta pelatihan yang digunakan yaitu buku 

catatan peserta dimana hal tersebut rentan akan kehilangan data data peserta 

pelatihan, selain itu buku catatan peserta pelatihan yang digunakan tidak memuat 

data lengkap peserta sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk melakukan 

perekapan ataupun pengolahan data peserta pelatihan. Oleh karena itu perlu 

melakukan perancangan sistem pengolahan data untuk mengelola dan menyimpan 

data peserta dengan baik. 

 

Kata kunci : Perancangan Sistem, Pengolahan Data, Pelatihan K3 

 

Abstrak 

PT Apindo Multi Utama is a company that organizes Occupational Safety and Health 

(K3) activities engaged in the K3 training sector. K3 (Occupational Health and Safety) 

training is training that is held to equip, improve and develop the ability of workers 

regarding K3, usually about work implementation procedures and knowledge about the 

hazards that surround them and their prevention, with the K3 training provided by the 

company it is hoped that they will be able to reduce work accidents that can harm 

employees so that it will have an impact on work performance produced. PT Arpindo 

Multi Utama, the training participant data storage system used is the participant's 

notebook where it is prone to losing the training participant's data, besides that the 

training participant's notebook used does not contain complete participant data so it 

takes a long time to record or process training participant data. Therefore it is necessary 

to design a data processing system to manage and store participant data properly. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini yang semakin berkembang pesat khususnya dalam 

bidang ilmu teknologi. Dimana kemajuan ilmu teknologi telah memasuki semua bidang 

sosial, ekonomi, pendidikan, serta budaya. Perkembangan kebutuhan sistem 

komputerisasi juga sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

khususnya dalam bidang ilmu komputer. Karena dapat diketahui Bersama bahwa 

komputer mampu memegang peran penting sebagai alat bantu dalam pengolahan data 

serta dapat membantu dalam memecahkan masalah kecil sampai yang kompleks 

sekalipun. Akibat dari kemajuan teknologi terutama pada dunia teknologi dan semakin 

banyak bermunculan perangkat- perangkat lunak yang diciptakan guna mengatasi 

permasalahan informasi. Dalam kehidupan, informasi memegang peran penting 

sehingga yang dibutuhkan hendaknya didapat dengan cepat, akurat dan mudah. PT. 

Arpindo Multi Utama adalah salah satu perusahaan penyelenggara kegiatan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang ada di Indonesia. PT. Arpindo Multi 

Utama ini bergerak dibidang keselamatan dan kesehatan kerja yang menyediakan 

asuransi, Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) serta pelatihan dan pembinaan keselamatan 

dalam bekerja. Sistem pengolahan data calon peserta pelatihan PT. Arpindo Multi 

Utama yang sedang berjalan saat ini masih menggunakan buku pendaftaran calon 

peserta, dimana dilakukan pencatatan pada buku pendaftaran yang memakan waktu 

dalam pencatatannya, hal ini juga tidak dapat menjamin keamanan data yang rentan dari 

kehilangan data apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan seperti hilangnya kertas 

yang berisi data, hilangnya buku pencatatan peserta per- angkatan. Serta pemborosan 

biaya dalam pembuatan laporan calon peserta pelatihan per- angkatannya. Dapat 

diketahui kemampuan manusia sangat terbatas dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

semakin banyak dan rumit. Maka dari itu berdasarkan permasalahan diatas penulis ingin 

merancang sebuah program sistem informasi, yang diharapkan program tersebut dapat 

mempermudah pihak administrasi dalam pengolahan data peserta pelatihan terutama 

dalam pembuatan laporan per-angkatannya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan model SDLC (Software 

Development Life Cycle). SDLC atau Software Development Life Cycle atau sering 

disebut juga System Development Life Cycle adalah proses mengembangkan atau 

mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model- model dan 

metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat 

lunak sebelumnya [1]. Pengembangan sistem informasi menggunakan model SDLC 

Waterfall dengan pendekatan sistematis dan berurutan dimulai secara bertahap dari 

tahapan perencanaan hingga tahap pengelolaan. 
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Gambar 1. Metode Penelitian SDLC Waterfall 
 

Metode waterfall adalah hal yang menggambarkan pendekatan secara 

sistematis dan juga berurutan (step by step) pada sebuah pengembangan perangkat 

lunak [2]: 

1. Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis): 

a. Mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan pemangku kepentingan. 

b. Membuat dokumen spesifikasi kebutuhan yang jelas dan terperinci. 

2. Perancangan (Design): 

a. Merancang arsitektur sistem berdasarkan kebutuhan yang telah ditentukan. 

b. Menyusun desain detil untuk setiap komponen sistem. 

c. Menentukan teknologi yang akan digunakan. 

3. Implementasi (Implementation): 

a. Menerjemahkan desain sistem menjadi kode program yang dapat dijalankan. 

b. Melakukan pengkodean dengan menggunakan bahasa pemrograman yang dipilih. 

c. Mengintegrasikan komponen-komponen sistem yang telah diimplementasikan. 

4. Pengujian (Verification/Testing): 

a. Menguji setiap komponen dan sistem secara terpisah untuk memastikan bahwa 

mereka berfungsi dengan baik. 

b. Melakukan pengujian integrasi untuk memastikan bahwa semua komponen 

dapat berinteraksi dengan benar. 

c. Melakukan pengujian fungsionalitas, kinerja, dan kehandalan sistem. 

5. Pemeliharaan (Maintenance): 

a. Melakukan perbaikan dan pembaruan terhadap sistem setelah peluncuran resmi. 

b. Memperbaiki bug atau kesalahan yang ditemukan. 

c. Menambahkan fitur baru sesuai dengan kebutuhan yang muncul. 

 

2.1. Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, keterangan dan rancangan program yang 

dibutuhkan untuk memperoleh informasi dalam penelitian ini menggunakan tiga metode, 

yaitu: 
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1. Pengamatan (observasi) 

Observasi adalah suatu metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data, 

dimana penulis melakukan pengamatan langsung pada di Kantor Arpindo Multi 

Utama. 
2. Wawancara (interview) 

Wawancara yaitu metode pencarian data dengan melakukan pengamatan dan 

bertanya langsung dengan Direktur Arpindo Multi Utama. 

3. Studi Pustaka 

Metodologi yang dilakukan penulis dengan cara mengumpulkan literatur yang 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. 

 

2.2. Konsep Teori 
2.2.1. Sistem 

Secara umum, sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan hal atau kegiatan atau 

elemen atau subsistem yang saling bekerja sama atau yang dihubungkan dengan 

caracara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi 

guna mencapai suatu tujuan [2]. 

 

2.2.2. Sistem Informasi 

sistem informasi merupakan sebuah kumpulan dari beberapa komponen yang 

mengelola data supaya data yang diolah dapat dijadikan sebagai informasi yang 

bermakna dan dapat membantu mencapai tujuan organisasi [3]. 

2.2.3. PHP 

PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor adalah salah satu bahasa 

pemrograman open source yang sangat cocok atau dikhususkan untuk pengembangan 

web dan dapat ditanamkan pada sebuah skripsi HTML [4]. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1). Use Case Diagram 

Use case diagram menjelaskan kegiatan semua aktor yang terlibat dalam sistem 

informasi ini, use case diagram menggambarkan kegiatan-kegiatan dari masing-masing 

aktor yang menggunakan sistem informasi ini. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 
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2). Activity Diagram 

Activity diagram menjelaskan kegiatan dari user secara detail terkait fungsi dari 

sistem yang di bangun, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini. 

Gambar 2. Activity Diagram Usulan 

 

3). Class Diagram 

Class diagram merupakan rancangan class yang nantinya digunakan untuk 

pembentukan database dari siste informasi yang akan digunakan. 

 

 
 

Gambar 3. Class Diagram Usulan 
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3.2. Implementasi Sistem 

3.3.1. Halaman Login 

Tampilan form login adalah orang yang berhak melakukan akses pada pada 

halaman ini harus login terlebih dahulu dengan memasukkan username dan password. 

 

Gambar 4. Halaman Form Login 

 

3.3.2. Halaman Form Peserta 

Halaman form peserta merupakan halaman yang berisikan form untuk peserta 

mengisi data diri mereka agar bisa terdaftar di database system informasi ini. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5 di bawah ini. 

Gambar 5. Halaman Menu Utama 
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3.3.3. Halaman Entri Jadwal Pelatihan 

Halaman form ini berisikan jadwal kapan pelatihan akan di mulai dan 

berakhir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 6 di bawah ini 

 

Gambar 6. Halaman Entri Jadwal Pelatihan 

 
3.3.4. Halaman Data Pendaftaran 

Halaman ini berisikan pendaftaran peserta yang akan ikut pelatihan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 7 di bawah ini. 

 

Gambar 7. Halaman Form Pendaftaran 

 
3.3.4. Halaman Cetak Peserta Pelatihan 

Setelah peserta melakukan input data, nantinya admin akan melakukan 

pemilihan pelatihan bagi peserta, hingga di dapat data-data peserta pelatihan yang dapat 

dilihat pada gambar di bawah 8 di bawah ini 

 

Gambar 82. Halaman Cetak Peserta 
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4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini didapat bebrapa kesimpulan yakni, 

1. Sistem informasi ini dapat memudahkan pimpinan dalam melihat data peserta 

pelatihan 

2. Sistem informasi ini memberikan kemudahan kepada admin dalam menyimpan, 

menginput, dan membuat laporan peserta perjenis pelatihannya. 

3. Pencarian data peserta sudah bisa dikombinasikan yaitu terdiri dari 

nama, alamat, asal perusahaann, dan nomor telfon sehingga mempermudah 

pencarian data peserta secara spesifik. 

4. Sistem informasi ini mampu menampung data dalam jumlah banyak. 
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